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BAB 

1 REMAJA 

 

 

A. Pendahuluan 

Setiap fase kehidupan memiliki karakteristik unik yang 

memisahkan dari fase pertumbuhan lainnya. Hal ini juga 

berlaku untuk masa remaja, yang memiliki karakteristik 

tersendiri dibandingkan dengan masa kanak-kanak, dewasa, 

dan lanjut usia. Selain itu, setiap fase hadir dengan kondisi dan 

kebutuhan khusus.  Karena itu, kemampuan seseorang untuk 

berperilaku dan bertindak dalam berbagai situasi berbeda 

tergantung pada fase kehidupannya. Hal ini dapat dilihat dari 

cara seseorang mengekspresikan emosinya. Sebagai contoh, 

bagaimana mereka mengatasi stres dengan tepat, 

menyampaikan kemarahan melalui kata-kata bukan tindakan 

negatif, menghadapi situasi yang sulit atau berisiko dengan 

ketenangan, mengatasi kesedihan dengan cara yang tepat, 

menangani situasi yang mengejutkan dengan terkontrol, serta 

menunjukkan rasa simpati, cinta, dan kasih sayang kepada 

orang lain. Pertumbuhan berlangsung seiring dengan 

perkembangan fisik, sosial, kognitif, bahasa, dan kreativitas. 

Namun, respons yang muncul dari setiap fase perkembangan 

berubah sejalan dengan kedewasaan, lingkungan, reaksi dari 

orang-orang di sekitarnya, atau bimbingan dari orang tua. 
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BAB 

2 STRESS PADA REMAJA 

 

A. Pengertian Stress 

Istilah stress pertama kali di kemukakan oleh Walter 

Cannon, seorang ahli psikologi dari Harvard University 

menyatakan bahwa saat organisme merasakan adanya suatu 

ancaman yang berasal dari luar dirinya maka organisme 

cenderung untuk menyerang ancaman atau bertahan. Stress 

merupakan hubungan antara seseorang dan lingkungannya 

yang dinilai sebagai beban dan membahayakan kesehatan 

(Ekawarna, 2018). Menurut Cohen, Kamarck & Mermelstein 

dalam Canale et al (2019), dikatakan stress yaitu apabila individu 

menilai bahwa situasi lingkungan tidak dapat diprediksi, tidak 

terkendali, dan tuntutan melebihi kapasitas sumber daya yang 

dimiliki oleh individu. 

Stress oleh Lazarus dan Folkman (1984) diartikan sebagai 

reaksi fisik dan psikologis terhadap tuntutan hidup yang 

membebani kehidupan seseorang dan akan mengganggu 

kesejahteraan hidupnya. Kamus Webster (1977), stress berasal 

dari Bahasa latin, yaitu strictus yang berarti kesengsaraan, 

kesulitan dan penderitaan. Konsep tentang stress selanjutnya 

mengalami perkembangan di Perancis dan Inggris yang dikenal 

sebagai estresse, konsep stress digunakan dalam ilmu 

kedokteran, psikologi, ilmu fisiologi dan perilaku (Romas & 

Sharma, 2000).  

Stress merupakan sesuatu yang menunjuk pada hal yang 

selalu dialami manusia dalam kehidupan sehari-hari. Stress 

didefinisikan sebagai keadaan individu yang terjadi karena 

STRESS PADA 

REMAJA 
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BAB 

3 FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STRESS REMAJA 

 

 

A. Adiksi Game Online 

1. Pengertian Game Online 

 
Gambar 3. 1. Adiksi Game Online (Rahmawati et al., 2021) 

Game Online menurut Kim et al., dalam Pramudia & 

Wardani (2018), merupakan game atau permainan dimana 

banyak orang yang dapat bermain pada waktu yang sama 

dengan melalui jaringan komunikasi online. Selanjutnya 

Winn Fisher dalam Pramudia & Wardani (2018), mengatakan 

multiplayer online game merupakan pengembangan dari game 

yang dimainkan satu orang, dalam bagian yang besar, 

menggunakan bentuk yang sama dan metode yang sama 

serta melibatkan konsep umum yang sama seperti semua 

game lain. Perbedaannya adalah bahwa untuk multiplayer 

game dapat dimainkan oleh banyak orang dalam waktu yang 

sama.  

FAKTOR YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN 
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